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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Hipotesis yang menyatakan ada hubungan negatif antara prasangka sosial dengan komunikasi interpersonal dapat diterima berdasarkan hasil korelasi Product Moment sebesar r =  - 0,641 (p < 0,01). Dengan demikian hipotesis penelitian yang diajukan dapat diterima, yang artinya semakin tinggi prasangka sosial terhadap etnis Tionghoa maka komunikasi interpersonal dengan warga keturunan Tionghoa akan semakin rendah, sebaliknya semakin rendah prasangka terhadap warga keturunan Tionghoa maka komunikasi interpersonal yang dilakukan akan semakin tinggi. Koefisien determinasi (R
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) yang diperoleh = 0,411 artinya sumbangan variabel prasangka terhadap tingkat komunikasi sebesar 41,1 %, sedangkan sisanya sebesar 58,8 % bersumber dari faktor-faktor komunikasi interpersonal yang lain. faktor lain tersebut dapat berupa citra diri, lingkungan fisik, lingkungan sosial, bahasa badan dan keterbukaan menyampaikan perasaan penilaian terhadap diri sendiri dan kemampuan menjalankan hubungan antar pribadi. 
B. Saran
1. Kepada Mahasiswa
Meninjau hasil penelitian yang menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki tingkat prasangka sosial yang cukup rendah, maka disarankan kepada mahasiswa untuk tetap mencoba menjaga bersikap positif terhadap etnis lain khususnya minoritas. Salah satu cara untuk mempertahankan prasangka yang rendah adalah dengan mengembangkan perspektif multikultural, sehingga perbedaan budaya, identitas kelompok tidak dijadikan dasar bagi berkembangnya sentimen negatif kepada orang lain.
2. Kepada peneliti selanjutnya

Berdasarkan hasil penelitian didapati bahwa prasangka sosial memiliki hubungan dengan kualitas komunikasi interpersonal mahasiswa etnis Jawa dengan etnis Tionghoa. Oleh karena itu disarankan kepada peneliti yang berminat terhadap tema yang sama untuk meninjau faktor lain yang mempengaruhi komunikasi interpersonal antar etnis seperti citra diri, lingkungan fisik, lingkungan sosial dan keterbukaan menyampaikan perasaan penilaian terhadap diri sendiri dan kemampuan menjalankan hubungan antar pribadi. Sekaligus disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk menempatkan tinjauan kontekstual seperti tingkat ekonomi dan mata pencaharian sebagai variabel yang mempengaruhi komunikasi interpersonal antara etnis. 
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